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1. Latar Belakang Masalah 
Umbul Sidomukti merupakan tempat wisata keluarga  di Jawa Tengah  
yang didukung dengan fasilitas seperti hotel, villa, restoran, camping ground, 
meeting room, outbond training, adrenalin games, trekking,dan taman renang 
alam. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan dilokasi umbul sidomukti, 
didapatkan hasil bahwa kawasan wisata Umbul Sidomukti memiliki keunggulan 
yang tidak dimiliki oleh tempat wisata lain di Jawa Tengah, lokasi di daerah 
pegunungan dengan pemandangan yang memanjakan mata serta fasilitas yang 
lengkap merupakan keunggulan yang dimiliki Umbul Sidomukti. Namun 
keunggulan tersebut belum disampaikan secara detail baik dalam media promosi 
online maupun offline, sehingga banyak calon wisatawan tidak mengetahui secara 
keseluruhan keunggulan yang dimiliki oleh Umbul Sidomukti. 
Selain melakukan observasi, dilakukan juga wawancara kepada Ibu Ambar 
selaku General Manager Umbul Sidomukti diakui bahwa penyebaran informasi 
dan promosi yang dilakukan melalui berbagai media, diantaranya adalah media 
offline maupun online, media offline yang digunakan diantaranya: media cetak 
berupa brosur dan leaflet, untuk media online hingga saat ini masih memanfaatkan 
website resmi Umbul Sidomukti dengan informasi yang terbatas yang hanya berisi 
konten foto dan teks.  Secara khusus Umbul Sidomukti belum memiliki video 
promosi yang  digunakan sebagai media promosi, sehingga detail fasilitas dan 
keunggulan lainnya belum tersampaikan secara maksimal kepada calon 
pengunjung. Melihat permasalahan yang ada maka dibutuhkan media promosi 
yang lebih menarik, dalam hal ini audio visual adalah media promosi yang tepat 
untuk umbul sidomukti. Video promosi dengan konsep cinematic technique dan 
alur cerita akan menambah kesan dramatis serta memiliki kemampuan untuk 
menyampaikan ide dan cerita serta tidak membosankan dan diharapkan dapat 
menarik calon pengunjung umbul sidomukti. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka dilakukan 
perancangan video promosi wisata Umbul Sidomukti, sehingga implementasi dari 
video tersebut dapat menarik calon pengunjung baik domestik maupun 
mancanegara untuk mengunjungi kawasan wisata Umbul Sidomukti. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
Penelitian terdahulu mengenai Perancangan Video promosi wisata candi 
gedong songo. Hasil dari penelitian ini adalah video yang digunakan untuk 
mempromosikan objek wisata candi gedong songo kepada masyarakat 
menggunakan penggabungan video dan animasi 3d [1]. 
Penelitian kedua yaitu mengenai Perancangan Video promosi Museum 
Kereta Api Ambarawa. Hasil dari penelitian ini adalah video yang digunakan 
untuk mempromosikan museum kereta api Ambarawa kepada masyarakat beserta 
media penunjangnya seperti poster indoor, kaos, stiker dan beberapa aksesoris 
lainya P P[2]. 
Keunggulan Perancangan Video Promosi Wisata Umbul Sidomukti dengan 
kedua video promosi tersebut  adalah dilihat dari konsep video yang 
menggunakan konsep cinematic technique serta alur film. Detail dan fasilitas 
Umbul Sidomukti akan ditampilkan secara lengkap. Pengambilan video ini 
menggunakan teknik sinematografi yang dinamis dan menarik. 
Kawasan wisata Umbul Sidomukti merupakan tempat wisata alam  di 
Jawa Tengah  yang didukung dengan fasilitas seperti hotel, villa, restoran, 
camping ground, meeting room, outbond training, adrenalin games, trekking,dan 
taman renang alam. Pemandangan alam yang indah serta fasilitas yang lengkap 
merupakan kelebihan yang tidak dimiliki oleh tempat wisata lain di Jawa Tengah. 
Hal tersebut menjadi nilai plus untuk para wisatawan karena dapat menikmati 
udara segar dan pemandangan alam yang ada dikawasan wisata Umbul 
Sidomukti. 
Media adalah sarana untuk menyampaikan pesan atau informasi kepada 
publik dengan menggunakan berbagai unsur komunikasi grafis, seperti text atau 
gambar, atau foto [3]. Media terdiri dari dua, yaitu media cetak dan media 
elektronik. Media cetak dapat diartikan segala barang cetak seperti surat kabar, 
majalah, brosur, pamflet, buletin dan lain-lain. Sedangkan media elektronik 
contohnya adalah televisi, radio, website dan lain-lain. Media terdiri dari dua 
bentuk, yaitu media internal dan eksternal. Media internal dalam suatu organisasi 
atau perusahaan dapat berbentuk majalah, tabloid, buletin newsletter, website 
perusahaan, intranet perusahaan, company profile, financial report, dan masih 
banyak lagi jenisnya. Media eksternal adalah media masa baik berupa cetak 
maupun elektronik. 
Promosi adalah suatu bentuk komunikasi pemasaran. Yang dimaksud 
dengan komunikasi pemasaran adalah aktivitas pemasaran yang berusaha 
menyebarkan informasi, mempengaruhi atau membujuk dan mengingatkan pasar 
sasaran atas perusahaan dan produknya agar bersedia menerima, membeli dan 
loyal pada produk yang ditawarkan perusahaan yang bersangkutan [3]. 
Multimedia adalah integrasi antara audio, video, text, animasi dan grafik 
dalam satu lingkaran digital yang interaktif. Definisi lain dari multimedia adalah 
integrasi gerak yang halus antara jenis media seperti audio, video, teks, animasi, 
dan grafik dalam satu lingkungan digital yang kaya dan interaktif [4]. Video 
merupakan gabungan gambar-gambar mati yang dibaca berurutan dalam satu 
waktu dengan kecepatan tertentu. gambar yang digabung tersebut dinamakan 
frame dan kecepatan pembacaan gambar disebut frame rate, dengan satuan fps 
(frame per second). 
Film adalah melukis gerak dengan cahaya, agar dapat melukis gerak dengan 
cahaya, harus menggunakan alat khusus, yang biasa disebut kamera. Film sebagai 
karya seni sering diartikan hasil cipta karya seni yang memiliki kelengkapan dari 
beberapa unsur seni untuk memenuhi kebutuhan yang sifatnya spiritual [4]. 
Video promosi adalah video yang digunakan untuk mempromosikan 
sesuatu. Ciri dari video promosi adalah mempromosikan sesuatu secara lebih 
detail dengan durasi yang lebih panjang dari video iklan karena proses 
pengambilan untuk video promosi harus dilakukan secara berkala dari objek yang 
ingin dipromosikan agar hasil dari video tersebut lebih terperinci dan mencakup 
semua hal yang berhubungan dengan objek tersebut [5]. 
Sinematografi secara etimologis berasal dari bahasa latin yaitu kinema 
(gerak), photos (cahaya), graphos (lukisan/tulisan). Jadi sinematografi dapat 
diartikan sebagai aktivitas melukis gerak dengan bantuan cahaya [6]. Maka 
sinematografi dapat diartikan sebagai ilmu terapan merupakan bidang ilmu yang 
membahas tentang teknik menangkap gambar dan menggabung-gabungkan 
gambar sehingga menjadi rangkaian gambar yang dapat menyampaikan sebuah 
cerita. Sinematografi memiliki objek yang sama dengan fotografi yakni 
menangkap pantulan cahaya yang mengenai benda. Hanya saja, fotografi 
menangkap gambar tunggal, sedangkan sinematografi menangkap rangkaian 
gambar. Jadi sinematografi adalah gabungan antara fotografi dengan teknik 
perangkaian gambar atau dalam sinematografi disebut montase (montage). 
Cinematic Technique adalah teknik-teknik pengambilan gambar  sesuai 
dengan kaidah film, dengan memperhatikan setting dan komposisi untuk 
mendapatkan depth of field atau kedalaman gambar, tata cahaya, akting dan 
pergerakan pemain, editing dan koreksi warna serta tata suara sangat penting 
sehingga menjadi rangkaian gambar yang memiliki kemampuan menyampaikan 
ide dan cerita [6]. 
 
3. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam perancangan ini adalah metode kualitatif. 
Metode kualitatif  bersifat fleksibel dan berubah-ubah sesuai kondisi lapangan 
dengan pengambilan data, metode kualitatif merupakan metode studi 
menggunakan teknik pengumpulan data langsung dari orang dalam lingkungan 
alamiahnya dalam bentuk wawancara [7].  
Sedangkan strategi yang digunakan dalam penelitian ini linear strategy 
atau strategi garis lurus yang menetapkan urutan logis pada tahapan yang 
sederhana dan relatif mudah dipahami komponennya [7]. Tahapan tersebut dapat 




Gambar 1  Linear Strategy [11] 
Tahap 1 merupakan tahap identifikasi masalah, Identifikasi masalah 
merupakan suatu tahap permulaan dari penguasaan masalah di mana objek dalam 
suatu jalinan tertentu dapat kenali sebagai suatu masalah [7]. 
Kawasan wisata Umbul Sidomukti merupakan tempat wisata alam  di Jawa 
Tengah  yang didukung dengan fasilitas seperti hotel, villa, restoran, camping 
ground, meeting room, outbond training, adrenalin games, trekking,dan taman 
renang alam. 
Berdasarkan identifikasi masalah yang dilakukan dengan wawancara kepada 
Ibu Ambar selaku General Manager Umbul Sidomukti,  Pemandangan alam yang 
indah serta fasilitas yang lengkap merupakan kelebihan yang tidak dimiliki oleh 
tempat wisata lain di Jawa Tengah. Hal tersebut menjadi nilai plus untuk para 
wisatawan karena dapat menikmati udara segar dan pemandangan alam yang ada 
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dikawasan wisata Umbul Sidomukti, namun media promosi yang dilakukan 
selama ini masih belum maksimal dan menarik. 
 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada bapak Yulianto 
selaku bagian promosi pihak umbul sidomukti diakui bahwa penyebaran 
informasi saat ini dilakukan melalui media offline & online, media offline yang 
digunakan diantaranya adalah media cetak berupa brosur dan leatfet, untuk media 
online  hingga saat ini masih memanfaatkan website resmi umbul sidomukti 
dengan informasi terbatas yang hanya berisi konten foto dan text. Dengan media 
promosi yang belum maksimal berdampak terhadap potensi minat calon 
wisatawan yang akan mengunjungi umbul sidomukti, hal ini didukung dengan 
data jumlah pengunjung yang mengalami penurunan tiap tahunnya. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan dengan melakukan survei ke lokasi 
wisata umbul sidomukti, tempat yang paling ramai dikunjungi adalah lokasi 
pondok kopi umbul sidomukti, sedangkan fasilitas lain seperti outbond training, 
resort dan villa yang berada dalam satu kawasan wisata umbul sidomukti jumlah 
pengunjung bisa dikatakan sangat sepi. 
Setelah melakukan identifikasi masalah, langkah selanjutnya adalah 
melakukan pengumpulan data. Pengumpulan data dilakukan dengan dua cara 
yaitu pengumpulan data primer dan sekunder. Dimana hasil pengumpulan data 
digunakan untuk perancangan dan produksi video promosi. 
Pengumpulan data primer dilakukan melalui wawancara langsung kepada  
pihak-pihak terkait. Wawancara pertama dilakukan kepada bapak Yulianto selaku 
staf bagian promosi Umbul Sidomukti, diketahui bahwa penyebaran informasi 
yang dilakukan saat ini telah dilakukan melaluli berbagai media, diantaranya 
melalui media offline maupun online, media offline yang digunakan diantaranya: 
media cetak berupa brosur dan leaflet, untuk media online Umbul Sidomukti 
sudah memiliki website sendiri dengan informasi yang terbatas. Secara khusus 
Umbul Sidomukti belum memiliki video promosi yang  dimungkinkan untuk 
menyebarkan informasi lebih detail dan menarik, baik melalui internet maupun 
disampaikan langsung kepada calon wisatawan.  
Wawancara kedua dilakukan kepada Bapak T. Hok Hiong selaku anggota 
dewan dinas pariwisata kabupaten semarang. Dari hasil wawancara tersebut 
diakui bahwa kawasan wisata Umbul Sidomukti memiliki keunggulan yang tidak 
dimiliki oleh tempat wisata lain di Jawa Tengah, yaitu fasilitas seperti hotel, villa, 
restoran, camping ground, meeting room, outbond training, adrenalin games, 
trekking,dan taman renang alam yang berada dalam satu kawasan dengan 
pemandangan alam yang indah namun dengan fasilitas yang ada belum dikelola 
secara maksimal oleh pihak dari umbul sidomukti.  
Pengumpulan data sekunder dilakukan untuk mendukung pengumpulan 
data primer dengan mencari data melalui website dan buku. Dari pengumpulan 
data dengan membuka website umbul sidomukti, didapatkan hasil bahwa umbul 
sidomukti seharusnya memiliki media promosi yang menarik calon wisatawan 
dengan perkembangan teknologi yang sangat pesat pada saat ini, serta didapatkan 
hasil bahwa umbul sidomukti belum memiliki video promosi yang sangat 
dimungkinkan dapat memberikan informasi yang menarik calon wisatawan untuk 
mengunjungi kawasan wisata umbul sidomukti.  
Tahap selanjutnya  merupakan tahap perancangan media. Video promosi 
Umbul Sidomukti menggunakan perancangan produksi film pada umumnya. 
Proses perancangan video promosi meliputi pra produksi, produksi dan pasca 






















Gambar 2. Bagan Metode Perancangan video promosi Umbul Sidomukti 
Informasi yang telah diperoleh dari hasil wawancara dan observasi 
kemudian diolah untuk menjadi sebuah ide cerita menarik yang akan digunakan 
untuk perancangan video promosi. Ide yang diambil untuk merancang video 
promosi umbul sidomukti adalah mengangkat keunggulan dan fasilitas yang ada 
dari umbul sidomukti. Keindahan alam dan fasilitas yang ada akan ditampilkan 
lebih dramatis untuk menarik minat calon wisatawan umbul sidomukti.  
Konsep  dalam perancangan video promosi ini adalah membuat video 
promosi dengan menggunakan teknik cinematique technique serta alur cerita yang 
menarik untuk mendapatkan kesan dramatis, sehingga didapat video promosi yang 
menarik  tanpa mengurangi keunggulan-keunggulan yang ada pada Umbul 
Sidomukti. 
Storyline merupakan kajian yang dirangkai menjadi cerita yang menarik. 
Storyline dirancang berdasarkan ide cerita yang sudah ditentukan [8].  Storyline 
dari video promosi umbul sidomukti  adalah sebagai berikut. 
Sebagai seorang fotografer dengan rutinitas pekerjaan yang sangat padat 
membuat ia bekerja tak mengenal waktu. Jadwal pemotretan yang padat di siang 
hari, memaksa ia untuk begadang di malam harinya untuk mengerjakan editing 
foto dari sesi pemotretan yang sudah dijalani setiap harinya. Pada suatu malam 
saat ia sedang mencari referensi di internet, Ia menemukan sebuah link website 
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mana ia tinggal. Akhirnya ia memutuskan untuk mengunjungi lokasi wisata 
tersebut dengan tujuan mengurangi kepenatan. 
Di suatu tempat yang berbeda seorang wanita eksekutif muda yang bekerja 
di sebuah perusahaan mengalami hal yang hampir sama, rutinitas pekerjaan yang 
sering memaksa ia untuk bekerja hingga malam hari menjadikan ia jenuh dan 
ingin merasakan suasana yang berbeda. Melalui social media yang diakses dari 
ipad  ia mendapatkan informasi sebuah lokasi wisata yang menawarkan suasana 
alam yang indah di pegunungan. Hal ini menarik perhatiannya dan memutuskan 
untuk mengambil cuti dan berlibur di lokasi wisata tersebut. 
Umbul Sidomukti yang berlokasi di Kabupaten Semarang menawarkan 
pemandangan alam yang indah menjadikan siapa saja ingin berkunjung karena 
pemandangan dan hawa sejuknya, lokasi wisata yang berada di kaki Gunung 
Ungaran tersebut menawarkan pemandangan landscape yang indah antara lain 
jajaran Gunung Ungaran, Gunung Merbabu, Gunung Andong, Gunung Telomoyo, 
Gunung Muria dan Gunung Lawu. Nampak dari kejauhan Danau Rawa Pening 
yang eksotis, serta susunan layer perbukitan dari Bukit Kembar Cemanggal. 
Wisata alam berupa camping ground, outbond training dan taman renang alam 
mampu memberikan suasana baru dan sensasi yang berbeda bagi pengunjung 
yang ingin melepas penat. 
Demi mendapatkan suasana alam yang indah sekaligus menikmati 
tantangan, cowok berangkat mengendarai motor dan memilih menikmati alam 
secara langsung dengan melakukan aktifitas berkemah di alam terbuka di 
Camping Ground. Ia juga menikmati aktifitas outbond selama tinggal di kawasan 
wisata Umbul Sidomukti. Berbeda dengan si cewek yang ingin benar-benar 
menikmati waktu istirahat dengan suasana alam ia memilih untuk menginap di 
resort yang tersedia dan menikmati pemandangan di pagi harinya. Pada malam 
harinya mereka menikmati secangkir kopi di “Pondok Kopi”, coffee shop yang 
menjadi icon dari Umbul Sidomukti. Di situ mereka secara tidak sengaja bertemu, 
berkenalan dan mengobrol dengan hangat saling melepas penat dengan bercerita 
satu sama lain soal masalah pekerjaan masing-masing. Melalui secangkir kopi 
sebuah perkenalan menjadi sebuah keakraban, seperti Umbul Sidomukti yang 
menawarkan keindahan dan kenyamanan bagi pengunjung. 
Setelahproses menentukan storyline dari video promosi selesai, proses 
selanjutnya yang dilakukan adalah membuat treatment. Treatment merupakan 
kerangka lengkap yang berisikan adegan-adegan disuatu tempat, oleh sebab itu 
treatment disertakan keterangan tempat dan waktu [8].  Berikut ini treatment dari 









• Scene 1 : intro,indoor,night 
Shoot : MCU, CU  
Menampilkan adegan pemeran pria yang sedang membuka website Umbul 
Sidomukti 
• Scene 2 : indoor, Day 
Shoot :MCU,CU 
Menampilkan adegan pemeran wanita membuka website umbul sidomukti  
• Scene 3 : outdoor, Day 
Shoot : LS,MCU,CU, 
Menampilkan suasana perjalanan pemeran pria menuju umbul sidomukti 
yang disertai dengan adegan human interest 
• Scene 4 : outdoor 
Shoot : LS, MCU, CU 
Menampilkan suasana perjalanan pemeran wanita menuju umbul 
sidomukti  
• Scene 5 :outdoor, Day 
Shoot : LS, MCU, CU 
Menampilkan suasana  tracking dan camping pemeran pria di area camp 
umbul sidomukti 
• Scene 6 :outdoor,Day 
Shoot : LS, MCU, CU 
Menampilkan kegiatan outbond yang dilakukan oleh pemeran pria di 
umbul sidomukti, antara lain downhill, flying fox, marine bridge, dan atv. 
• Scene 7 :outdoor, Day 
Shoot : LS, MCU, CU 
Menampilkan adegan pemeran wanita menikmati suasana di umbul 
sidomukti 
• Scene 8 : Outdoor, Day 
Shoot : LS, MCU, CU 
Adegan pemeran wanita menikmati suasana resort di umbul sidomukti 
• Scene 9: outdoor, Night 
Shoot : LS,MCU,CU 
Adegan pemeran pria dan wanita di pondok kopi umbul sidomukti 
• Scene 10 : Closing,Outdoor, Night 
Shoot : LS,MCU,CU 
Closing, Adegan pemeran pria dan wanita saling berinteraksi  
Logo Umbul Sidomukti 
 Proses selanjutnya setelah melakukan perancangan treatment adalah 
dengan merancang storyboard. Storyboard digunakan sebagai pedoman dalam 
pengambilan gambar oleh setiap crew produksi. Storyboard merupakan gambar 
ilustrasi yang berusaha menerjemahkan adegan-adegan yang telah dirumuskan 
skenario, memuat informasi mengenai pelaku, lokasi, property  maupun sudut 
pengambilan gambar [8]. Storyboard  pada perancangan video promosi Umbul 
Sidomukti dapat dilihat pada tabel 1. 
 
 
Tabel 1. Storyboard Video Promosi Umbul Sidomukti 
Scene Ilustrasi Jenis 
Shoot 
Durasi Keterangan 
1  Medium 
close up, 
close up 
00-15 Intro pemeran pria 
membuka website umbul 
sidomukti 




15-33 Adegan pemeran wanita 
membuka website umbul 
sidomukti  






30-47 Menampilkan suasana 
perjalanan pemeran pria 
4  Close up. 
Medium 
close up. 
47-57 Menampilkan suasana 
perjalanan pemeran wanita 








trekking dan camping  


















pemandangan alam umbul 
sidomukti 







wanita menikmati resort 
umbul sidomukti 





Menampilkan pemeran pria 
dan wanita menikmati 
suasana pondok kopi umbul 
sidomukti 





Menampilkan pemeran pria 
dan wanita berkenalan dan 
berinteraksi satu sama lain 
closing 
 
 Produksi merupakan sebuah tahapan eksekusi dari perencanaan yang telah 
dirancang pada proses pra produksi [8]. Pada proses produksi dilakukan kegiatan 
pengambilan gambar. Pengambilan gambar dilakukan berdasarkan storyboard  








Gambar 3. Hasil pengambilan gambar 
 Pasca produksi merupakan proses terakhir  dalam pembuatan sebuah video 
promosi. Proses pasca produksi meliputi video editing dan audio editing. Tahapan 
pertama dalam pasca produksi adalah proses editing video. Video yang sudah 
tersedia digabungkan menjadi sebuah video utuh dengan urutan cerita yang sudah 
dirancang sebelumnya dengan menggunakan software pengolahan video dengan 
tujuan untuk menghasilkan sebuah video promosi yang utuh. Proses video editing 
meliputi beberapa proses yaitu compositing, grading dan aspect ratio. 
 Compositing adalah proses menyatukan dua buah gambar berbeda menjadi 
satu gambar utuh (Gambar yang dimaksud bisa saja berupa gambar tunggal, 
maupun gambar bergerak (Motion graphic), ataupun gambar yang masih berupa 
CGI (Computer Generated Images yang belum dirender) [8]. Proses compositing 










Gambar 4. Proses compositing 
Konsep cinematic technique  dan alur film diperkuat dengan colour 
grading, serta perubahan aspect rasio  untuk menampilkan konsep video promosi 
menjadi lebih dramatis. Colour grading  merupakan teknik mengatur warna dari 
gambar. Tehnik ini bisa dimainkan untuk mempercantik tampilan, menyamakan 
warna suatu gambar dengan gambar lain sehingga terlihat seakan-akan kedua 
objek di kedua gambar tersebut menyatu, untuk memperbaiki hasil dari chroma 
keying, untuk memperbaiki hasil dari rotoscoping, dan lainnya. [8] Konsep colour 
grading pada video promosi Umbul Sidomukti menggunakan konsep warm 
colour untuk mendapatkan warna terlihat natural serta mendapatkan atmosfer 





                                 Sebelum                                          Sesudah  
Gambar 5. Pengaturan colour grading  
Aspect Ratio merupakan perbandingan proporsi antara lebar (width) dan 
tinggi (height) pada bidang gambar video/film. Aspect ratio  tidak memiliki satuan 
ukuran (cm,inch, px dll), namun secara umum hanya dinyatakan dengan dua 
angka yang dipisahkan dengan titik dua, misalnya 4 : 3 atau 16 : 9 [8].  Dalam 
video promosi ini perubahan aspect rasio dilakukan dari aspect rasio 16:9 menjadi 





  Sebelum           Sesudah 
Gambar 6. Proses perubahan aspect rasio 
 Proses Audio editing dilakukan dengan menentukan backsound yang akan 
digunakan dalam video promosi. Instrument epic cinematic music serta lagu songs 
of season float dipilih untuk memperkuat konsep video promosi umbul sidomukti. 
Epic cinematic music yang memiliki karakter kuat serta lagu dari float yang 
berjudul songs of seasons dengan karakter lembut dipilih karena sesuai dengan 
jalan cerita video promosi Umbul Sidomukti. 
 
4. Hasil Pembahasan dan Implementasi 
Hasil dari perancangan video promosi wisata Umbul Sidomukti berisikan 
tentang keindahan, kenyamanan serta fasilitas yang ada di Umbul Sidomukti. 
Konsep cinematic technique  serta alur film ditonjolkan untuk menambah daya 
tarik video promosi wisata Umbul Sidomukti. Gambar 7 sampai dengan gambar 
16 merupakan gambaran yang ada didalam video promosi wisata Umbul 






Gambar 7. Scene 1  
Gambar 7 merupakan gambaran dari bagian scene opening video promosi 
wisata Umbul Sidomukti yang menampilkan pemeran pria sedang membuka 
website umbul sidomukti. Pengambilan gambar menggunakan teknik  medium 
close up  serta close up bertujuan untuk mendapatkan detail ekspresi serta detail 






Gambar 8. Scene 2 
Gambar 8 merupakan gambaran dari bagian scene 2 video promosi wisata 
Umbul Sidomukti yang menampilkan pemeran wanita sedang membuka website 
umbul sidomukti. Pengambilan gambar menggunakan teknik medium close up  





Gambar 9. Scene 3 
Gambar 9 merupakan gambaran dari bagian scene 3 video promosi wisata 
Umbul Sidomukti yang menampilkan suasana perjalanan menuju umbul 
sidomukti. Pada scene ini pemeran  pria melakukan perjalanan ke Umbul 
Sidomukti menggunakan sepeda motor dan bertemu banyak hal yang jarang 
dijumpai setiap harinya. Pengambilan gambar menggunakan teknik medium close 
up, long shoot  serta close up  bertujuan untuk mendapatkan angle yang lebih 





Gambar 10. Scene 4 
Gambar 10 merupakan gambaran dari bagian scene 4 video promosi 
wisata Umbul Sidomukti yang menampilkan suasana perjalanan pemeran wanita. 
Pada scene ini suasana perjalanan ditampilkan berbeda dengan suasana perjalanan 
pemeran pria. Pengambilan gambar menggunakan teknik medium close up  serta 





Gambar 11. Scene 5 
 Gambar 11 merupakan gambaran dari bagian scene 5 video promosi 
wisata Umbul Sidomukti yang menampilkan suasana camping dan trekking. Pada 
scene ini pengambilan gambar menggunakan teknik camera moving, camera 
following, panning dengan komposisi medium close up, long shoot dan close up 
bertujuan untuk memperlihatkan suasana lokasi camping,  detail ekspresi dan 





Gambar 12. Scene 6  
 Gambar 12 merupakan gambaran dari bagian scene 6 video promosi 
wisata Umbul Sidomukti yang menampilkan suasana outbond. Pada scene ini 
pengambilan gambar menggunakan teknik camera moving, camera following, 
panning  dengan komposisi medium close up, long shoot dan close up  untuk 




Gambar 13. Scene 7 
Gambar 13 merupakan gambaran dari bagian scene 7 video promosi 
wisata Umbul Sidomukti yang menampilkan pemeran wanita sedang menikmati 
keindahan Umbul Sidomukti. Pada scene ini pengambilan gambar menggunakan 
teknik camera moving, camera following, panning  dengan komposisi medium 
close up, long shoot dan close up  untuk mendapatkan angle yang lebih luas dan 




Gambar 14. Scene 8 
Gambar 14 merupakan gambaran dari bagian scene 8 video promosi 
wisata Umbul Sidomukti yang menampilkan pemeran wanita berada di resort 
Umbul Sidomukti dan berjalan-jalan diarea Umbul Sidomukti. pengambilan 
gambar menggunakan teknik camera moving, camera following, panning  dengan 
komposisi medium close up, long shoot dan close up  untuk mendapatkan detail 






Gambar 15. Scene 9 
Gambar 15 merupakan gambaran dari bagian scene 9 video promosi 
wisata Umbul Sidomukti yang menampilkan pemeran wanita dan pemeran pria  
berada di pondok kopi Umbul Sidomukti. Pengambilan gambar menggunakan 
teknik still cam dengan komposisi medium close up dan close up  untuk 






Gambar 16. Scene 10 
Gambar 16 merupakan gambaran dari bagian scene closing video promosi 
wisata Umbul Sidomukti. yang menampilkan pemeran pria mengajak kenalan 
pemeran wanita . kemudian mereka asyik mengobrol dengan bacground pondok 
kopi Umbul Sidomukti. Pengambilan gambar menggunakan teknik still cam 
dengan komposisi medium close up dan close up  untuk mendapatkan ekspresi 
masing-masing pemeran. 
 Hasil akhir video promosi Umbul Sidomukti ini akan dipublikasikan 
dengan cara diunggah melalui media sosial Youtube kemudian akan dibagikan 
melalui media sosial Facebook dan Instagram agar penyebarannya lebih mudah 
dan luas. Selain itu video promosi ini akan diunggah melalui website resmi Umbul 









Gambar 17. Publikasi video di media sosial 
 Pengujian Video Promosi wisata Umbul Sidomukti ini dilakukan dengan 
metode kualitatif dengan mengujikan video kepada pihak Umbul Sidomukti 
mengenai konten yang hendak disampaikan dari video promosi dan juga kepada 
ahli sinematografi untuk mengetahui apakah video ini layak untuk dijadikan 
media promosi. 
 Hasil dari pengujian kualitatif terhadap  Ibu Ambar selaku General 
Manager Umbul Sidomukti dengan mengajukan pertanyaan mendalam mengenai 
konsep yang ditonjolkan oleh video promosi Umbul Sidomukti dapat disimpulkan 
bahwa konsep cinematic Technique serta alur film yang diterapkan pada video 
promosi wisata Umbul Sidomukti telah sesuai dengan konsep yang hendak 
disampaikan atau ditonjolkan. Konten yang ada di dalam video promosi wisata 
Umbul Sidomukti sangat menarik dan sesuai dengan konsep wisata Umbul 
Sidomukti.  Keunggulan dari lokasi wisata Umbul Sidomukti juga mampu 
ditampilkan dengan baik sehingga tidak menimbulkan perasaan jenuh ketika 
melihat video tersebut. 
Disamping itu Yulianto selaku staf bagian promosi Umbul Sidomukti, 
dengan mengajukan pertanyaan mendasar mengenai kelengkapan konten yang ada 
di dalam video promosi Umbul Sidomukti mendapatkan kesimpulan bahwa  
konten yang ditampilkan sudah sesuai dan memenuhi seluruh fasilitas yang ada di 
Umbul Sidomukti. Detail fasilitas  yang ada di Umbul Sidomukti sudah 
ditampilkan secara rinci dan lengkap. Jalan cerita yang ditampilkan dalam video 
promosi Umbul Sidomukti juga ditampilkan secara dramatis dan sangat menarik. 
 Selain melakukan pengujian dengan pihak Umbul Sidomukti, pengujian 
kualitatif dilakukan juga kepada Benedictus Ridho  selaku ahli cinematography 
sekaligus pemilik studio BRID STUDIO. Berdasarkan dengan hasil Wawancara, 
mendapatkan kesimpulan bahwa isi dari video promosi Umbul Sidomukti sudah 
sesuai dengan konsep cinematic technique serta alur film . Hal tersebut terlihat 
dari alur cerita yang ditampilkan tanpa mengurangi detail keunggulan yang ada di 
Umbul Sidomukti. Teknik pengambilan gambar, jenis pengambilan gambar, serta 
pergerakan kamera yang dipilih sudah memenuhi standar sinematografi yang baik 
dan detail objek yang dipilih juga sudah sesuai dengan konsep awal. Transisi dari 
setiap video yang digunakan juga sudah baik, hal ini berdasarkan dari pemilihan 
video dari setiap scene.  
Pengujian kualitatif dengan pertanyaan mendasar mengenai kualitas video 
dilakukan kepada Hery  selaku pemilik PH (Production House) dalam bidang 
videography. Hasil dari pengujian adalah Colour grading yang menggunakan 
konsep warm dinilai baik untuk menguatkan konsep awal yaitu cinematic 
technique serta alur film. Penataan gambar tiap scene sudah rapi sehingga jalan 
cerita yang ditampilkan sudah sesuai dengan konsep dan sangat menarik. 
 
5. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan perancangan yang telah dilakukan, maka 
didapat hasil bahwa perancangan berupa video promosi dengan konsep cinematic 
technique serta alur film lebih menarik dan tidak menimbulkan perasaan jenuh 
ketika melihat video tersebut, serta  dapat memudahkan dalam penyebaran 
informasi mengenai fasilitas dan keunggulan di Umbul Sidomukti bila 
dibandingkan dengan lokasi wisata lain dengan konsep sama di Jawa Tengah. 
Dengan merancang video promosi, keunggulan dan  fasilitas yang ditawarkan 
oleh Umbul Sidomukti berupa hotel, villa, restoran, campingground, meeting 
room, outbondtraining, adrenalin games, dan  trekking  dapat ditampilkan dengan 
baik dan menarik  kepada calon pengunjung Umbul Sidomukti, sehingga akan 
menambah kesan positif yaitu untuk mengunjungi Umbul Sidomukti. 
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